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PENGARUH KELEKATAN ORANG TUA DAN KELEKATAN TEMAN

SEBAYA TERHADAP QUARTER LIFE CRISIS PADA DEWASA AWAL

Fida’ Adzkiah
Fakultas psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
fidaadz@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Dewasa awal merupakan masa transisi yang ditandai dengan banyaknya perubahan
dan ketidakstabilan. Pada perkembangan dewasa awal individu rentan mengalami Krisis
seperempat abad atau quarter life crisis. Kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya
merupakan salah satu hal yang dapat membantu individu melewati masa dewasa awal yang
berkaitan dengan quarter life crisis. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil kontradiktif
terkait kelekatan orang tua dengan quarter life crisis dan penelitian mengenai kelekatan teman
sebaya terhadap quarter life crisis masih jarang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya terhadap quarter life
crisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala quarter life crisis dan skala peer and
parent attachment. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 350 dewasa awal, yang didapatkan
dengan menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian ini adalah kelekatan orang
tua dan kelekatan teman sebaya secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap quarter life
crisis. Kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya secara simultan memberikan pengaruh
sebesar 33.7% terhadap quarter life crisis.

Kata Kunci: kelekatan orang tua, keleatan teman sebaya, quarter life crisis

Abstract. Early adulthood is a transitional period characterized by many changes and
instability. In early adult development, individuals are vulnerable to experiencing a quarter-
century crisis or quarter life crisis. Parental attachment and peer attachment are one of the
things that can help individuals get through early adulthood related to quarter life crisis.
Previous research shows contradictory results related to parental attachment to quarter life
crisis and research on peer attachment to quarter life crisis is still rare. The purpose of this
study was to determine the effect of parental attachment and peer attachment on quarter life
crisis. This study uses a quantitative approach with a correlational research type. The scales
used in this study are the quarter life crisis scale and the peer and parent attachment scale. The
data analysis technique used in this study is multiple linear regression. The subjects in this
study amounted to 350 early adults, who were obtained using accidental sampling technique.
The results of this study are parental attachment and peer attachment simultaneously and
partially affect quarter life crisis. Parental attachment and peer attachment simultaneously
have an effect of 33.7% on quarter life crisis.

Keywords: parental attachment, peer attachment, quarter life crisis



Manusia semasa hidupnya akan melewati berbagai proses perkembangan, salah satunya masa
perkembangan dewasa awal. Masa dewasa awal merupakan salah satu tahapan perkembangan
yang penting, sebab individu akan menghadapi perubahan dan mulai melakukan eksplorasi diri
dalam banyak hal, antara lain dalam bidang pendidikan, karir, memulai hidup mandiri, serta
memulai hubungan romantis (Nugsria, Pratitis dan Arifiana, 2023). Adapun perubahan serta
adaptasi yang harus dialami individu pada masa dewasa awal sering menimbulkan sebuah krisis
yang disebut juga dengan krisis seperempat abad atau quarter-life crisis (Nabila dan
Retnaningsih, 2020). Sejalan dengan hal ini, Robbins dan Wilner (2001) mendefinisikan
quarter life crisis sebagai krisis identitas pada fase dewasa awal yang terjadi karena
ketidaksiapan individu menghadapi fase transisi dari masa remaja akhir menuju dewasa dan
umumnya paling intens terjadi pada individu berusia dua puluhan. Adapun di Indonesia,
menurut hasil penelitian Artiningsih dan Savira (2021) pada dewasa awal di Surabaya
menunjukkan bahwa dari 330 subjek, sebanyak 83% atau 269 individu mengalami quarter life
crisis, dimana 216 individu menunjukkan tingkat quarter life crisis tingkat sedang dan 59
individu sisanya berada pada tingkat quarter life crisis yang tinggi.

Arnett (2004) mengungkapkan bahwa fenomena quarter life crisis seringkali dialami pada masa
dewasa awal dikarenakan karakteristik pada fase tersebut, yakni terjadinya eksplorasi identitas,
terjadinya ketidakseimbangan dalam kehidupan, individu lebih sering mempersiapkan dirinya
untuk menghadapi masa yang akan datang, munculnya perasaan berada dalam proses perubahan
(feeling in between), serta masa dewasa awal merupakan usia dimana individu memiliki
berbagai kemungkinan dan individu mempunyai peluang untuk mengubah hidupnya. Selain itu,
Herawati dan Hidayat (2020) mengungkapkan bahwa quarter life crisis dapat terjadi karena
masa transisi pada dewasa awal merupakan hal yang kompleks, seperti mulai muncul
permasalahan yang dapat menyebabkan individu kesulitan dalam mengatur emosi yang
dirasakan, kesulitan menghadapi kehidupan, dan merasa bimbang dengan pilihan yang telah
diambil. Sejalan dengan hal ini, survei melalui wawancara yang dilakukan oleh Rahma,
Sukiatni dan Kusumandari (2023) kepada sembilan dewasa awal di Surabaya yang mengalami
quarter life crisis juga menunjukkan bahwa mereka menghadapi berbagai permasalahan yang
menimbulkan kebingungan mengenai tujuan dan arah hidup, memiliki perasaan khawatir,
cemas, tertekan, putus asa, serta overthinking dan insecure terhadap kehidupan yang dijalani.

Permasalahan-permasalahan tentang quarter life crisis dapat berkaitan dengan tantangan dan
kepentingan pendidikan, permasalahan dalam pekerjaan, lingkungan sosial individu,
kekhawatiran akan relasi, tekanan dari keluarga, permasalahan dengan teman sebaya, perasaan
cemas atau takut akan masa depan, serta kekecewaan akan suatu hal (Rahmania dan Tasaufi,
2020). Selain itu, Robbins dan Wilner (2001) menyatakan adanya tuntutan dan tekanan yang
diberikan oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sosial individu terkait pendidikan,
pekerjaan, serta masa depan individu merupakan permasalahan yang dapat menimbulkan
quarter life crisis. Menurut Rahma, Sukiatni dan Kusumandari (2023) terjadinya
ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan yang dihadapi individu serta terjadinya
ketidaklancaran terhadap suatu harapan juga merupakan bentuk permasalahan quarter life crisis
pada dewasa awal.

Quarter life crisis yang terjadi pada dewasa awal dapat memberikan dampak negatif apabila
tidak ditanggapi dengan baik atau serius. Noor (dalam Ussurur, 2021) mengungkapkan bahwa
individu yang mengalami Krisis ini dapat kehilangan motivasi hidup, merasa gagal, kehilangan
kepercayaan diri dan makna hidup, bahkan menarik diri dari pergaulan. Mukti (2020) juga
mengungkapkan apabila quarter life crisis tidak ditangani dengan baik dapat membuat individu
stres bahkan depresi yang berpotensi memunculkan keinginan untuk mengakhiri hidup. Namun



ketika individu mampu mengatasi quarter life crisis dengan baik, individu akan memiliki
komitmen yang baik dalam masa perkembangan dewasanya dengan lebih mampu
mengendalikan perasaannya, kesadaran bahwa terkadang ia membutuhkan perubahan dalam
hidup, serta meningkatnya motivasi dan kepuasan terhadap diri (Zahara dan Amalia,2023).
Terdapat faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi quarter life crisis pada
individu. Faktor eksternal yang mempengaruhi quarter life crisis individu meliputi kehidupan
pekerjaan dan karir individu, tantangan akademik, hubungan individu dengan keluarga,
percintaan serta pertemanan atau hubungan sosial (Ussurur, 2021).

Hubungan individu dengan keluarga dan hubungan sosial individu salah satunya dapat dilihat
dari kelekatannya dengan orang tua dan teman sebaya. Bowlby (dalam Ikrima dan Khoirunnisa,
2021) mendefinisikan kelekatan sebagai sebuah hal yang mengarah pada keadaan dan kualitas
terikatnya individu dengan seseorang di lingkungan terdekatnya. Arnett (dalam McGinley dan
Evans, 2020) mengungkapkan bahwa pada masa transisi menuju dewasa awal kelekatan dapat
menjadi salah satu faktor protektif yang dapat membantu individu. Kelekatan dapat membantu
individu dalam meraih keberhasilan dalam adaptasi selama masa transisi menuju fase dewasa
dan memberikan pengaruh terhadap kesehatan mental yang dimiliki (Bishop dkk., 2019).
Kelekatan dapat terbentuk karena beberapa aspek, Armsden dan Greenberg (dalam Purnama
dan Wahyuni, 2017) mengungkapkan bahwa aspek kelekatan antara lain komunikasi,
kepercayaan, dan keterasingan.

Septiningwulan dan Dewi (2021) menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya merupakan hal
yang penting untuk dibangun dan dimiliki individu pada masa perkembangan remaja dan
dewasa awal dibandingkan dengan masa perkembangan lain. Bandenes dkk (2019) juga
menyatakan bahwa ketika individu memasuki masa remaja hingga dewasa awal perkembangan
perilaku individu lebih dipengaruhi oleh teman sebayanya. Adapun lekatnya individu dengan
teman sebaya pada masa dewasa awal dapat membantu individu memiliki kompetensi sosial
yang baik dan mendapatkan dukungan dalam berbagai situasi (Holt, Mattanah dan Long, 2018).
Selanjutnya menurut Luthfi dan Husni (2020) Kketika individu tidak lekat dengan teman
sebayanya maka dapat mempengaruhi kemampuan individu tersebut dalam hal regulasi emosi.
Kelekatan teman sebaya dapat terbentuk karena beberapa hal, antara lain adanya sikap saling
pengertian, saling percaya dan komunikasi yang baik (Theisen dkk., 2018). Menurut Desmita
(dalam Septiningwulan dan Dewi, 2021) lingkungan tempat tinggal yang sama, bersekolah
ditempat yang sama, atau mengikuti sebuah kegiatan yang sama merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kelekatan individu dengan teman sebayanya.

Monacho, Schoeps dan Castilla (2019) mengungkapkan bahwa meskipun pada masa dewasa
awal teman sebaya menjadi agen sosialisasi yang kuat, kelekatan orang tua tetap menjadi bagian
dan berpengaruh dalam hidup individu. Hal ini dikarenakan kelekatan terhadap orang tua
terutama ibu muncul sejak individu masih dalam kandungan dan akan terus berlanjut, yang
mana bentuk kelekatan yang diberikan akan berbeda sesuai dengan kebutuhan di setiap fase
kehidupan (Dinanda, 2020). Selain itu, menurut Bowlby (dalam Guarnieri, Smorti dan Tani,
2015) kualitas lekat anak dengan orang tua dapat menjadi salah satu hal yang mempengaruhi
kelekatan yang dibangun anak dengan individu lain dimasa depan, baik teman maupun
pasangan. Pada masa dewasa awal kelekatan orang tua memiliki beberapa fungsi, Santrock
(dalam Sari dkk, 2018) mengungkapkan lekatnya orang tua dan anak dapat melindungi anak
dari perasaan cemas, depresi, maupun tekanan emosional yang berkaitan dengan masa transisi
dewasa awal. Selain itu, individu yang lekat dengan orang tua selama masa dewasa awal juga
dapat membantunya memiliki tujuan dan mengetahui arah hidup untuk masa depan (Sumner,
Burrow dan Hill, 2021). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kelekatan antara orang tua



dan anak, yakni Faktor internal meliputi faktor keturunan dan faktor eksternal meliputi
terjadinya peristiwa yang dapat merubah kehidupan contohnya terjadi perceraian antara kedua
orang tua (Ikrima dan Khoirunnisa, 2021).

Penelitian mengenai faktor eksternal seperti kelekatan terhadap quarter life crisis masih
terbatas, dimana penelitian — penelitian sebelumnya lebih membahas terkait faktor internal
terhadap quarter life crisis. Contohnya antaralain penelitian yang dilakukan oleh Fatchurrahmi
dan Urbayatun (2022) mengenai peran kecerdasan emosi terhadap quarter life crisis pada
mahasiswa tingkat akhir, penelitian Artiningsih dan Savira (2021) mengenai hubungan
loneliness dan quarter life crisis pada dewasa awal, dan Huda (2023) terkait kontrol diri dan
tawakal terhadap quarter life crisis pada santri di pesantren. Adapun penelitian terkait faktor
eksternal dengan quarter life crisis antaralain penelitian yang dilakukan Asrar dan Taufani
(2022) mengeai pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life crisis pada
dewasa awal. Pada tahun 2023 terdapat dua penelitian terkait kelekatan orang tua terhadap
quarter life crisis dewasa awal, namun hasil kedua penelitian tersebut kontradiktif. Penelitian
yang dilakukan Fikri (2023) terhadap 192 individu dewasa awal menemukan bahwa kelekatan
orang tua memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap quarter life crisis. Berlawanan
dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Novia (2023) kepada 213 pekerja dan
mahasiswa dengan usia 18-25 tahun ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kelekatan orang tua terhadap quarter life crisis. Sedangkan penelitian terkait kelekatan teman
sebaya dengan quarter life crisis pada dewasa awal masih jarang dilakukan, dimana penelitian
sebelumnya membahas terkait pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap quarter life
crisis.

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya pada dewasa awal. Penelitian ini memiliki
manfaat memberikan informasi terkait pengaruh kelekatan orang tua dan kelekatan teman
sebaya terhadap quarter life crisis sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
para pembaca. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah materi dan rujukan bagi
penelitian selanjutnya.

Quarter life crisis

Yeler dkk (2021) mengungkapkan bahwa quarter life crisis merupakan periode penuh perasaan
stres, munculnya ketidakstabilan, serta terjadinya peristiwa yang menuntut individu untuk
mandiri dan dewasa. Hape (2017) mendefinisikan quarter life crisis sebagai kesulitan yang
disebabkan oleh tantangan emosional dan permasalahan terkait transisi kehidupan dari remaja
menuju dewasa. Sejalan dengan hal ini, lhsani dan Utami (2022) mengungkapkan bahwa
quarter life crisis merupakan krisis emosional atau respon negatif individu terhadap ketidak
mampuannya menghadapi perubahan dan tantangan pada masa dewasa awal. Selanjutnya
Robbins dan Wilner (2001) juga mengungkapkan bahwa quarter life crisis merupakan krisis
identitas yang umumnya paling intens dirasakan individu berusia dua puluhan, dimana krisis
tersebut terjadi disebabkan individu tidak siap dalam menghadapi perubahan-perubahan pada
fase transisinya dari remaja akhir menuju dewasa. Selain itu, menurut Fachturrahmi dan
Urbayatun (2019) quarter life crisis adalah respon individu terhadap permasalahan yang
muncul pada masa transisinya menuju dewasa, seperti ketidakstabilan hidup, ketakutan akan
kegagalan, panik akan masa depan, keraguan terhadap kemampuan diri, dan perasaan terisolasi.

Sejalan dengan hal ini, Rosalinda dan Michael (2019) juga mengungkapkan bahwa quarter life
crisis dapat didefinisikan sebagai keadaan individu yang merasa bahwa dirinya kesulitan
dengan menentukan pilihan hidup atau terjebak dengan pilihan hidupnya yang membuat



individu mulai meragukan identitas diri serta pilihan karir yang diambil. Adapun Riyanto dan
Arini (2021) mengungkapkan bahwa quarter life crisis, merupakan krisis yang dapat
disebabkan karena perasaan atau keinginannya akan kebebasan masa dewasa mereka namun
juga cemas terhadap masa depannya. Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa quarter life crisis adalah krisis yang disebabkan oleh kesulitan dan perasan tertekan yang
dialami individu akibat ketidakstabilan dan perubahan yang terjadi selama masa dewasa awal.

Aspek-Aspek Quarter Life Crisis
Terdapat tujuh aspek quarter life crisis menurut Robbins dan Wilner (2001) yakni sebagai
berikut.

1. Kebimbangan dalam mengambil keputusan

Individu dewasa awal memiliki tuntutan untuk mandiri, salah satunya adalah dalam mengambil
keputusan. Namun, terdapat banyak pilihan dalam hidup sedangkan individu tidak memiliki
banyak pengalaman, membuat individu merasa cemas, bimbang, dan takut dalam mengambil
keputusan tersebut. Perasaan bimbang tersebut dapat dirasakan oleh individu karena keputusan
yang akan diambil berdasarkan pilihan yang ada merupakan keputusan yang akan menentukan
masa depannya.

2. Putus asa

Pengalaman gagal dan tidak puas yang dialami individu dapat memunculkan perasaan putus
asa dan membuat individu berpikir bahwa semua akan berakhir sia-sia dan tidak memiliki
makna. Perasaan putus asa yang dialami dapat semakin besar apabila orang lain di lingkungan
individu telah sukses baik darisegi karir maupun akademik, sedangkan dirinya merasa ia belum
sukses dalam kedua hal tersebut.

3. Penilaian diri yang negatif

Perasaan cemas, kegagalan, kebimbangan dalam membuat keputusan serta krisis identitas yang
sedang dialami individu dewasa awal dapat membuatnya tertekan sebab hal tersebut bukanlah
sesuatu yang diharapkan. Adapun ketika individu merasa tertekan maka ia akan mulai
mempertanyakan dirinya, membandingkan diri dengan orang lain serta akan ragu terhadap
kemampuan yang dimiliki.

4. Terjebak dalam situasi sulit
Pada kehidupannya terkadang individu dihadapkan dengan banyak pilihan, yang
mengharuskannya mengambil sebuah keputusan dan seringkali membuatnya kesulitan.
Terkadang individu sebenarnya sudah mengetahui sikap dan hal apa yang harus ia lakukan
untuk menghadapi kondisi tersebut, namun merasa kebingungan mengenai kapan dan
bagaimana ia harus memulai.

5. Perasaan cemas

Perasaan cemas seringkali muncul ketika individu mulai memasuki masa pendewasaan diri,
dimana pada masa ini ia akan mulai mengembangkan impian serta harapan yang ingin dicapai
dengan sebaik mungkin. Namun perasaan khawatir dan takut yang terhadap kegagalan yang
bisa saja terjadi membuatnya merasa kesulitan.

6. Perasaan tertekan
Perasaan tertekan salah satunya dapat muncul ketika individu dihadapkan dengan sebuah
masalah dan ia merasa yakin bahwa masalah-masalah yang dihadapinya tersebut selalu datang



dan semakin berat setiap harinya. Sehingga membuat aktivitas sehari-hari individu terganggu
dan tidak bisa berjalan secara efektif.

7. Khawatir terhadap relasi interpersonal
Pada dewasa awal, kekhawatiran terhadap relasi interpersonal yang terjadi umumnya terkait
dengan hubungan individu dengan lawan jenis, teman, rekan kerja, ataupun keluarga.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Quarter Life Crisis
Terdapat faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi quarter life crisis pada
individu menurut Arnett (dalam Anggareni dan Hijrianti, 2023), yakni sebagai berikut.

1. Faktor internal

Faktor internal meliputi lima karakteristik yang dimiliki individu pada dewasa awal, yaitu
identity exploration atau pencarian dan eksplorasi identitas yang dilakukan individu untuk
kehidupan dewasanya, instability yaitu terjadinya banyak perubahan dalam hidup salah satunya
perubahan gaya hidup yang memicu munculnya perasaan ketidakseimbangan, being self-
focused atau fokus terhadap diri sendiri dimana individu mulai menjadi lebih dituntut mandiri
dalam banyak hal, feeling in between atau timbulnya perasaan bahwa individu berada diantara
sudah tidak lagi remaja namun belum sepenuhnya dewasa, serta the age of possibilities yaitu
pilihan yang berbeda dalam kehidupan setiap individu dimana ia memiliki peluang untuk
mengubah hidupnya.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal meliputi tiga hal, yaitu kehidupan pekerjaan dan Karir individu meliputi
bagaimana individu mulai beradaptasi dalam memasuki dunia kerja, perasaan ragu untuk dapat
meraih kesuksesan Karir, bidang keuangan, serta daya saing yang ada dalam pekerjaan.
Selanjutnya adalah tantangan akademik, contohnya seperti- munculnya perasaan bahwa
pendidikan yang diambil tidak sesuai dengan apa yang disukai atau ingin dilakukan individu
untuk masa depannya. Adapun faktor eksternal yang terakhir adalah hubungan individu dengan
keluarga, hubungan sosial atau pertemanan, serta percintaan individu.

Kelekatan Orang Tua

Kelekatan orang tua dan anak merupakan ikatan emosional yang berkembang dari interaksi
orang tua dan anak semasa hidupnya (Winarti dkk., 2014). Sejalan dengan hal ini,
Rahmatunnisa (2019) Kelekatan orangtua dan anak merupakan sebuah ikatan emosional,
dimana baik orang tua dan anak memiliki kontribusi terhadap kualitas hubungan tersebut.
Natalia dan Lestari (2015) juga mengungkapkan bahwa kelekatan orang tua dan anak
merupakan ikatan emosional yang terjalin yang memiliki peran sebagai sumber emosi anak.
Adapun Sari dkk (2018) mengungkapkan bahwa kelekatan orangtua merupakan ikatan yang
berfungsi untuk membantu anak berkembang dan berpengaruh dalam interaksi anak dengan
lingkungannya. Sejalan dengan hal ini, Brumarlu (2015) juga mengungkapkan bahwa kelekatan
orang tua dan anak adalah sistem yang berfungsi sebagai pemberi aturan dan keselamatan yang
membawa anak memunculkan emosi positif.

Selain itu, Armsden & Greenberg (dalam Indriyani, 2020) mendefinisikan kelekatan orang tua
sebagai persepsi individu terkait seberapa baik orang tua mereka dapat memberikan perasaan
aman secara psikologis. Diananda (2020) juga mengungkapkan bahwa Kelekatan antara orang
tua dan anak merupakan keadaan dimana secara psikologis, emosional dan/atau batiniah
individu dekat atau bergantung kepada orang tua yang dapat memunculkan perasaan nyaman,
tentraman, aman, dan terinspirasi. Maka dapat disimpulkan bahwa kelekatan orang tua



merupakan ikatan emosional yang dibangun oleh orang tua dan anak, dimana kualitas hubungan
tersebut dapat memberikan anak perasaan aman dan nyaman.

Aspek-aspek Kelekatan Orang Tua
Armsden dan Greenberg (dalam Ikrima dan Khoirunnisa, 2021), mengungkapkan terdapat
aspek-aspek kelekatan orang tua dan anak antaralain sebagai berikut.

1. Komunikasi
komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak memunculkan persepsi mengenai
bagaimana orang tua dapat menjadi pendengar emosi yang dirasakan individu serta dapat
melihat keterlibatan orang tua dalam komunikasi verbal.

2. Kepercayaan
Kepercayaan terbentuk dari hubungan yang kuat, membuat individu memiliki perasaan
bahwa mereka dapat saling bergantung.

3. Keterasingan
Keterasingan adalah bentuk perasaan yang dialami mengenai perasaan keterasingan dan
kemarahan, yang mana ketika hal ini terjadi maka individu mulai melepaskan diri dari
hubungan kelekatan dengan sumber lekatnya.

Kelekatan teman sebaya

Kelekatan teman sebaya merupakan hubungan atau ikatan erat individu yang terjalin dengan
teman sebayanya baik yang memiliki usia setara, yang tinggal dalam lingkungan yang sama
atau berada pada tingkat yang sama (Septiningwulan dan Dewi, 2021). Selanjutnya Haque dkk
(2023) menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya adalah hubungan individu dengan
sekelompok individu lain yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang sama sehingga
terjadi suatu relasi yang menumbuhkan perasaan yang kuat satu sama lain. Lestari dan Satwika
(2018) juga mengungkapkan bahwa kelekatan teman sebaya adalah hubungan yang tercipta
dikarenakan adanya intensitas bertemu dan akan semakin erat ketika proses saling mengenal
antar individu dengan teman sebayanya berlangsung dalam waktu yang lama. Adapun kelekatan
teman sebaya menurut Hazan dan Shaver (dalam Goresse, 2015) adalah ikatan yang berkaitan
dengan dukungan, kehangatan, dan kedekatan individu dengan teman sebayanya.

Selain itu, Stern dan Cassidy (2018) juga menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya adalah
hubungan yang dibangun kepada individu yang memberikan perasaan percaya, memberikan
rasa yakin akan dihargai dan merasa akan dipahami dan direspon ketika mengkomunikasikan
perasaan. Sejalan dengan hal tersebut, Armsden dan Greenberg (dalam Ramida dan Sakti, 2022)
mendefinisikan kelekatan teman sebaya sebagai ikatan erat yang terbentuk dari komunikasi dan
rasa percaya individu dengan teman sebayanya. Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka
dapat diartikan kelekatan teman sebaya merupakan hubungan yang dikembangkan oleh
individu dengan teman sebayanya dengan komunikasi, rasa saling percaya dan memahami serta
saling memberikan bantuan.

Aspek-aspek Kelekatan Teman Sebaya
Terdapat 3 aspek kelekatan teman sebaya menurut Armsden dan Greenberg (dalam
Septiningwulan dan Dewi, 2021), yakni sebagai berikut.

1. Komunikasi
Komunikasi merupakan hal yang dilakukan antara individu dengan individu lain dalam
membangun sebuah ikatan emosional, yaitu antara lain melalui memberikan saran atau



masukan kepada satu sama lain, saling mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialami, dan
saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami.

2. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan perasaan yang muncul pada diri individu berupa keyakinan bahwa
individu lain akan memberikan bantuan kepadanya dalam berbagai situasi serta perasaan aman
dan nyaman yang muncul dalam diri individu ketika menjalin hubungan dengan individu lain.

3. Keterasingan

Keterasingan merupakan penghindaran atau penolakan yang dilakukan orang lain pada individu
sehingga menyebabkan individu merasa diasingkan atau diabaikan secara emosional oleh
individu lain.

Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Kelekatan Teman Sebaya terhadap Quarter Life
Crisis

Bowlby dan Ainsworth (dalam Hasmalawati dan Hasanati, 2019) mendefinisikan kelekatan
sebagai hubungan emosional yang kuat yang muncul karena interaksi individu dengan orang
lain yang berharga dalam hidupnya. Ketika dewasa awal contoh figur lekat individu adalah
orang tua dan teman sebaya. Adapun kelekatan orang tua dan teman sebaya memiliki hubungan
terhadap quarter life crisis, sebab menurut Fazira, Handayani dan Lestari (2023) hubungan
individu dengan orang tua dan teman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya quarter life crisis.

Armsden dan Greenberg (dalam Holt, Mattanah, dan Long, 2018) mengungkapkan bahwa
kualitas kelekatan dapat dilihat melalui tingkat komunikasi, kepercayaan, dan kedekatan atau
rendahnya perasaan keterasingan individu dengan figur lekatnya. Pengalaman berulang yang
diperoleh individu dari kualitas komunikasi, kepercayaan serta perasaan keterasingan dengan
orang tua sejak lahir akan membentuk penilaian individu terhadap dirinya dan individu lain
(Rosalina, Tiati, Verauli, 2019). Menurut Bowlby (dalam Oldeman, Cillessen dan van den
Berg, 2023) penilaian individu terhadap dirinya dan individu lain berdasarkan pengalaman
dengan pengasuh meliputi pandangan apakah individu layak dicintai dan didukung serta apakah
individu lain dapat selalu ada ketika dibutuhkan. Individu yang dekat dan memiliki jalinan
komunikasi serta kepercayaan yang baik dengan orang tua akan membentuk keyakinan bahwa
ada seseorang yang melindunginya ketika dalam kesulitan (Rosen, 2016). Hal ini menunjukkan
bahwa lekatnya individu dengan orang tua mempengaruhi pandangan individu terhadap dirinya.
Adapun pandangan diri yang positif dapat membantu individu dalam mengatasi tekanan dan
stress selama masa dewasa awal atau quarter life crisis (McGinley dan Evans, 2021).

Komunikasi yang baik dengan orang tua dapat membuat individu terbuka dalam menceritakan
permasalahan yang dialami dan orang tua akan memberikan respon emosional serta
memberikan masukan untuk membantunya menyelesaikan masalah (Sari, Devianti, Savitri,
2018). Arnett (2004) mengungkapkan bahwa pada masa dewasa awal orang tua berperan dalam
memberi arahan, pendampingan dan dapat membantu anak dari kecemasan serta emosional
yang dapat terjadi sehingga tidak berkembang menjadi krisis. Namun, ketika individu memiliki
perasaan keterasingan dengan orang tua, individu akan cenderung menolak untuk berbagi apa
yang dialami dan rasakan karena cenderung takut akan reaksi yang mungkin didapatkan, yang
mana hal ini dapat berpengaruh terhadap stabilitas psikologis individu (Wider dkk., 2016).



Komunikasi, kepercayaan dan kedekatan yang baik diantara individu dengan teman sebaya
dapat membuat individu memiliki dukungan sosial dan emosional, dimana Putri dan Novitasari
(2017) mengungkapkan bahwa lekatnya individu dengan teman sebaya akan menimbulkan
kepercayaan bahwa individu akan mendapatkan dukungan dari individu lain, memiliki tempat
untuk mengkomunikasikan hal yang dirasakan, serta menerima bantuan ketika dalam kesulitan
sehingga individu mampu bertahan dalam berbagai kondisi. Sejalan dengan hal ini, menurut
Goresse (2016) komunikasi dengan teman sebaya akan membuat individu mempersepsikan
bagaimana teman sebaya dapat responsif terhadap emosional yang dirasakan dan peka terhadap
kondisi yang dialami sehingga individu nyaman dalam berbagi perasaannya. Berbagai
dukungan tersebut yang diterima individu ketika lekat dengan teman sebayanya, akan
membantunya dalam mengatasi tekanan dan stress selama masa dewasa awal atau quarter life
crisis. Penelitian yang dilakukan oleh Asrar dan Taufani (2022) menunjukan bahwa dukungan
sosial yang diberikan oleh teman sebaya dapat menurunkan tingkat quarter life crisis pada
dewasa awal.

Ketika individu memiliki kepercayaan yang rendah dengan teman sebaya dapat membuat
individu menjaga jarak dalam hal sosial emosional dan membuatnya kesulitan dalam mencari
dukungan dari individu lain (Anderson dkk., 2019). Perasaan interaksi atau komunikasi yang
buruk dan perasaan keterasingan dengan teman sebaya juga dapat membuat individu merasa
dikucilkan dan meningkatan kekhawatiran terkait hubungan pertemanannya dan menimbulkan
perasaan tidak nyaman (Goresse, 2016). Hal ini dapat mengarah terhadap quarter life crisis,
sebab kekhawatiran mengenai hubungan dengan teman sebaya merupakan salah satu faktor
eksternal quarter life crisis (Rahmania dan Tasaufi, 2020).

Kerangka Berpikir

Kelekatan

Teman Sebaya ‘

Kelekatan
Orang Tua

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian :

Hipotesis 1 : terdapat pengaruh kelekatan orang tua terhadap quarter life crisis pada dewasa
awal

Hipotesis 2 : terdapat pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap quarter life crisis pada dewasa
awal

Hipotesis 3 : terdapat pengaruh kelekatan orang tua dan teman sebaya terhadap quarter life
crisis pada dewasa awa
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Jenis penelitian
korelasional digunakan untuk mencari tahu pengaruh kelekatan orang tua dan kelekatan teman
sebaya terdahap quarter life crisis. Adapun menurut Azwar (2021) jenis penelitian korelasional
dapat digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan diantara variabel yang menjadi prediktor
variabel lainnya. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data konkrit
berupa angka-angka yang nantinya akan diukur secara statistik sebagai uji penghitungan yang
berkaitan dengan masalah penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan dari penelitian
(Sugiyono, 2018).

Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini merupakan individu dewasa awal di Indonesia dengan kriteria berada
pada rentang usia 18 — 25 tahun. Santrock (2012) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal
terjadi pada rentang usia mulai dari 18 hingga 25 tahun. Sampel penelitian ini berjumlah 350
dewasa awal di Indonesia yang dihitung berdasarkan tabel perhitungan Isaac dan Michael
(dalam Azwar, 2021), dengan jumlah populasi tak terhingga atau lebih dari satu juta dan taraf
kesalahan sebesar 5%. Hal tersebut dikarenakan tidak ada angka pasti untuk penduduk
indonesia dengan rentang usia 18-24 tahun, namun dikutip dari sensus.bps.go.id (2022) sensus
penduduk Indonesia yang diperbarui setiap 2 tahun sekali, jumlah penduduk indonesia dengan
interval usia 20-24 tahun terhitung sebanyak 22.490.428 jiwa. Selain itu, menurut Comrey dan
Lee (dalam Sari, 2021) penelitian dengan ukuran sampel 300 termasuk dalam kategori baik.
Adapun pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik incidental sampling.
Menurut Sugiyono (2019) teknik sampling insidental merupakan teknik non.probability
sampling yang ditentukan berdasarkan kebetulan, dimana peneliti mengambil sampel secara
kebetulan sesuai dengan Kriteria sumber data.

Tabel 1. Data Demografi

Varibel N Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 124 35.4%
Perempuan 226 64.6%
Usia
18 Tahun 55 15.7%
19 Tahun 91 26%
20 Tahun 62 17.7%
21 Tahun 16 4.6%
22 Tahun 21 6%
23 Tahun 33 9.4%
24 Tahun 56 16%
25 Tahun 16 4.6%

Berdasarkan data demografi, diketahui bahwa mayoritas partisipan penelitian ini adalah
perempuan, yakni dengan jumlah 226 individu (64.6%) sedangkan individu berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 124 individu (35.4%). Adapun berdasarkan usia mayoritas partisipan
penelitian ini berusia 19 tahun dengan jumlah 91 individu (26%). Kemudian 62 indivdu berusia
20 tahun (17.7%), 56 individu berusia 24 tahun (16%), 55 individu berusia 18 tahun (15.7%),
33 individu berusia 23 tahun (9.4%), 21 individu berusia 22 tahun (6%), kemudian individu
berusia 21 tahun dan 25 tahun dengan jumlah masing-masing 16 individu (4.6%).
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Variabel dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian
ini adalah kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah quarter life crisis.

Quarter life crisis dapat diartikan sebagai reaksi negatif individu karena ketidaksiapannya
dalam menghadapi perubahan dan permasalahan yang terjadi selama masa dewasa awal.
Quarter life crisis akan diukur menggunakan instrumen skala milik Artiningsih dan Savira
(2021) yang disusun menggunakan teori quarter life crisis oleh Robbins dan Wilner (2001).
Skala tersebut memiliki nilai reabilitas sebesar 0.918 yang artinya skala valid dan reliabel untuk
digunakan. Adapun skala tersebut terdiri atas 25 item pernyataan dan memiliki empat pilihan
jawaban, yakni sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Skala quarter life
crisis tersebut mengukur tingkat quarter life crisis berdasarkan aspek kebimbangan dalam
mengambil keputusan dengan contoh pernyataan “Saya mengalami kebingungan dalam
mengambil keputusan dalam hidup”, aspek perasaan putus asa dengan contoh pernyataan
“Apapun yang saya lakukan rasanya sia-sia saja”, aspek penilaian diri yang negatif dengan
contoh pernyataan “Saya merasa kesal terhadap diri karena hidup tidak berjalan sesuai
keinginan saya”, terjebak dalam situasi sulit dengan contoh pernyataan “Saya tidak tahu harus
berbuat apa terhadap kondisi saya”, perasaan cemas dengan contoh pernyataan “Saya khawatir
akan gagal di masa depan”, aspek tertekan dengan contoh pernyataan “Saya tertekan akan
ekspektasi orang terhadap saya”, dan aspek khawatiran terhadap relasi interpersonal dengan
contoh pernyataan “Saya khawatir tidak bisa menjalin hubungan percintaan dengan oranglain’.

Kelekatan orang tua merupakan pandangan individu terhadap perasaan aman secara psikologis
yang muncul karena hubungan yang terbangun dengan orang tua semasa hidupnya. Variabel
bebas kelekatan orang tua tersebut akan diukur menggunakan skala parent attachment milik
Armsden & Greenberg (1987) yang mana aitem kelekatan orang tua telah diadaptasi kedalam
bahasa Indonesia oleh Indriyani (2020). Skala tersebut memiliki nilai reabilitas sebesar 0.816,
yang artinya skala valid dan reliabel untuk digunakan. Item terkait kelekatan orang tua terdiri
atas 25 pernyataan meliputi aspek kepercayaan dengan contoh pernyataan “orang tua saya
menghormati perasaan saya”, aspek komunikasi dengan contoh pernyataan “Saya meminta
pendapat orang tua tentang hal-hal yang saya khawatirkan”, dan aspek keterasingan dengan
contoh pernyataan “Saya merasa tidak nyaman untuk membicarakan masalah saya dengan
orang tua”. Skala tersebut memiliki lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak benar, tidak benar,
kadang benar, benar, dan sangat benar.

Adapun kelekatan teman sebaya merupakan pandangan individu terhadap kedekatan,
komunikasi dan kepercayaan dalam hubungan pertemanannya dengan teman sebaya. Variabel
kelekatan teman sebaya akan diukur menggunakan instrumen skala peer attachment milik
Armsden & Greenberg (1987), dimana item kelekatan teman sebaya telah diadaptasi kedalam
bahasa indonesia oleh Javier dan Rahayu (2022). Item kelekatan teman sebaya memiliki total
19 aitem yang terdiri atas aspek komunikasi dengan contoh pernyataan “Teman-teman saya
mendorong saya untuk berbicara tentang kesulitan saya”, aspek kepercayaan dengan contoh
pernyataan “Teman saya mengerti saya”, dan aspek keterasingan dengan contoh pernyataan
“Saya merasa sendiri atau terpisah ketika saya bersama teman-teman saya”. Item kelekatan
teman sebaya tersebut memiliki empat pilihan jawaban yakni sangat tidak setuju, tidak setuju,
setuju, dan sangat setuju. Adapun skala tersebut memiliki nilai reabilitas sebesar 0.921, yang
artinya skala valid dan reliabel untuk digunakan.
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Prosedur dan Analisis Data

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan tahap analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan penyusunan proposal
penelitian, mempersiapkan skala penelitian yang akan digunakan, dan membuat google form
sebagai media digital penyebaran kuesioner skala penelitian kepada partisipan. Tahapan
selanjutnya yakni tahap pelaksanaan penelitian, dimana peneliti melakukan pengumpulan data
dengan membagikan kuesioner kepada responden melalui perantara google form, dengan cara
menyebarkan kuesioner secara berkala di media sosial selama satu bulan untuk memperluas
jangkauan partisipan. Ketika data sudah terkumpul dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yakni
analisis data. Pertama data yang telah didapatkan akan disesuaikan dengan skor dari aitem
favorable dan unfavorable. Selanjutnya data akan di input kedalam SPSS dan dilakukan analisis
data untuk mengetahui pengaruh variabel independen 1 yakni kelekatan orang tua dan variabel
independen 2 kelekatan teman sebaya terhadap variabel dependen yaitu quarter life crisis pada
dewasa awal.

Analisis data akan dilakukan melalui software SPSS 25, yang dilakukan adalah uji asumsi
normalitas dan linieritas terlebih dahulu untuk melihat apakah data terdistribusi normal dan
linier atau tidak. Kemudian data akan dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda.
Teknik regresi linier berganda merupakan model regresi linier yang digunakan ketika menguji
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen (Janie, 2012). Setelah data
selesai dianalisis, maka akan dilanjutkan menuliskan hasil, pembahasan dan implikasi serta
saran bagi penelitian selanjutnya.

HASIL PENELITIAN

Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan pengkategorisasian-terhadap hasil kuesioner yang
telah diisi oleh seluruh partisipan penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat quarter
life crisis, kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya pada setiap individu. Tinggi dan
rendahnya tingkt quarter life crisis, akan dilihat berdasarkan skor total pada setiap dimensi
dalam skala, dimana menurut skala Artiningsih dan Savira (2021) yang disusun menggunakan
teori robbins dan wilner, semakin tinggi skor tersebut maka semakin tinggi pula quarter life
crisis yang dimiliki. Selain itu, pada kelekatan orang tua dan teman sebaya menurut armsden
dan Greenberg (dalam Holt, Mattanah dan Long, 2018) lekatnya individu dapat dilihat
berdasarkan komunikasi, kepercayaan dan kedekatan atau rendahnya keterasingan. Adapun
didapatkan hasil kategori sebagai berikut.

Tabel 2. Data Kategorisasi Empirik

Variabel Ri?::ing Kriteria Frekuensi Persentase
o >51 Tinggi 183 52%
Quarter life crisis <51 Rendah 167 48%
> 83 Tinggi 176 50,29%
Kelekatan Orang Tua <83 Rendah 174 49.71%
>56 Tinggi 197 56%

Kelekatan Teman Sebaya <56 Rendah 153 44%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada variabel quarter life crisis, dari 350 partisipan
sebanyak 183 individu (52%) mengalami quarter life crisis pada tingkatan tinggi dan 167
individu sisanya (48%) mengalami quarter life crisis pada tingkat rendah. Kemudian pada
variabel kelekatan orang tua diketahui bahwa sebanyak 176 individu (50,29%) memiliki
kelekatan dengan orang tua pada tingkatan tinggi dan 174 individu lainnya (49,71%) memiliki
kelekatan dengan orang tua pada tingkatan rendah. Sedangkan pada variabel kelekatan teman
sebaya diketahui bahwa sebanyak 197 individu (56%) memiliki kelekatan dengan teman sebaya
pada tingkatan tinggi, dan 153 individu lainnya (44%) memiliki kelekatan dengan teman sebaya
pada tingkatan rendah.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji asumsi normalitas dan uji asumsi linieritas terlebih dahulu
sebelum melakukan uji regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas
Variabel Penelitian Keterangan Shapiro-wilk

Jumlah Subjek (N) 350

Kelekatan - Orang Tua-Kelekatan

Teman Sebaya-Quarter life crisis Sig. 0.175

Hasil uji asumsi normalitas shapiro-wilk kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya
terhadap quarter life crisis ditunjukkan dalam tabel diatas, yakni dengan jumlah subjek (N) 350
menunjukka nilai signifikansi sebesar 0.175 (P>0.05). Artinya data telah terdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Linieritas

ANOVA table
Between Groups Deviation from Linierity
QLC*KTS 0.115
QLC*KOT 0.511

Selain itu, pada uji asumsi linieritas berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
deviation from linierity variabel kelekatan teman sebaya terhadap quarter life crisis
menunjukkan nilai 0.115. Sedangkan nilai deviation from lienrity pada variabel kelekatan orang
tua terhadap quarter life crisis sebesar 0.511. Hal tersebut menunjukkan bahwa uji asumsi
linieritas terpenuhi (P > 0.05), dimana baik kelekatan teman sebaya terhadap quarter life crisis
maupun kelekatan orang tua terhadap quarter life crisis memiliki data yang linier.

Kemudian setelah uji asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi, peneliti melakukan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua dan kelekatan teman
sebaya terhadap quarter life crisis, dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 5. Regresi Linier Berganda
Model R R Square F Sig.

1 0.580 0.337 0.333 0.00
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Berdasarkan tabel regresi linier berganda dapat diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar
88.012 dengan signifikasi 0.00 (P < 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
independen yakni kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya secara simultan berpengaruh
terhadap quarter life crisis, yang artinya hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Adapun
nilai R square 0.337 pada tabel diatas menunjukkan bahwa kelekatan orang tua dan teman
sebaya memberikan variasi terhadap quarter life crisis atau pengaruh sebesar 33.7% sedangkan
66,3% sisanya dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 6. Coeficients

Unstandarized

Model Coeficients t Sig.
Beta

Kelekatan Orang Tua -0.385 -8.589 0.00

Kelekatan Teman -0.298 -5.243 0.00

Sebaya

Selanjutnya pada tabel coeficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kelekatan orang tua
dan kelekatan teman sebaya adalah sebesar 0.00 (P<0.05). Artinya baik kelekatan orang tua
maupun kelekatan teman sebaya keduanya secara parsial memiliki pengaruh yang siginifikan
terhadap quarter life crisis, dimana hal ini menunjukkan bahwa hipotesis satu dan hipotesis dua
pada penelitian ini diterima. Kemudian berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien
beta kelekatan orang tua adalah -0.385 dan kelekatan teman sebaya adalah -0.298. Nilai negatif
pada koefisien beta tersebut menunjukkan bahwa keduanya memiliki arah pengaruh yang
negatif atau berlawanan terhadap quarter life crisis. Artinya semakin lekat individu dengan
teman sebaya dan kelekatan orang tua maka akan semakin rendah quarter life crisis yang
dialami. Selain itu berdasarkan nilai koefisien beta tersebut dapat diketahui pula bahwa nilai
koefisien beta kelekatan orang tua, yakni sebesar -0.385, lebih menjauhi angka nol
dibandingkan nilai koefisien beta kelekatan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa
kelekatan orang tua memiliki sumbangan pengaruh yang lebih besar terhadap quarter life crisis
dibandingkan kelekatan teman sebaya.

Selanjutnya, peneliti melakukan uji regresi linier sederhana pada variabel kelekatan orang tua
terhadap quarter life crisis dan kelekatan teman sebaya terhadap quarter life crisis yang
bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh setiap variabel independen ketika dilihat secara
individual terhadap variabel dependen. Didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 7. Regresi Linier Sederhana Kelekatan Orang Tua
Model R R Square F Sig.

1 0.533 0.284 138.022 0.00
Dependent Variable: quarter life crisis, Predictors: kelekatan orang tua

Berdasarkan analisis regresi sederhana kelekatan orang tua terhadap quarter life crisis,
diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 138.022 dengan signifikansi 0.00 (P < 0.05), yang
artinya terdapat pengaruh kelekatan orang tua terhadap quarter life crisis. Adapun nilai R
square 0.284 menunjukkan bahwa kelekatan orang tua dapat memberikan variasi atau pengaruh
sebesar 28.4% terhadap quarter life crisis.
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Tabel 8. Regresi Linier Sederhana Kelekatan Teman Sebaya
Model R R Square F Sig.
1 0.442 0.195 84.566 0.00

Dependent Variable: quarter life crisis, Predictors: kelekatan teman sebaya

Kemudian berdasarkan analisis regresi sederhana kelekatan teman sebaya terhadap quarter life
crisis, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 84.566 dengan signifikansi 0.00. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap quarter life crisis.
Nilai R square sebesar 0.195 pada tabel regresi linier sederhana kelekatan teman sebaya
menunjukkan bahwa variasi atau pengaruh yang diberikan kelekatan teman sebaya terhadap
quarter life crisis adalah sebesar 19.5%. Hasil kedua analisis regresi sederhana yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ketika diukur secara individual, kelekatan orang tua memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap quarter life crisis dibandingkan dengan kelekatan teman
sebaya.

Adapun analisis yang terakhir dilakukan adalah analisis independen sample t tes. Analisis ini
dilakukan untuk membandingkan dua model, yakni antara kelekatan orang tua dan kelekatan
teman sebaya pada individu.

Tabel 9. Independen Sample T Test
Sig. (2-tailed) Mean Difference

Kelekatan 0.00 25.231

Tabel 10. Group Statistics

Mean
Orang Tua 80.93
Kegkaag Teman Sebaya 55.70

Hasil analisis independen sample t test pada tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0.00 (P <0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelekatan orang tua dengan kelekatan teman sebaya. Selanjutnya berdasarkan nilai mean,
diketahui bahwa nilai mean kelekatan orang tua lebih tinggi dibandingkan kelekatan teman
sebaya. Maka dapat disimpulkan bahwa partisipan penelitian ini lebih lekat terhadap orang tua
dibandingkan teman sebayanya.

DISKUSI

Quarter life crisis merupakan respon negatif individu terhadap permasalahan atau ketidak
seimbangan yang muncul pada masa transisi atau perkembangan dewasa awal (Aristawati dkk.,
2021). Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 52% dari seluruh partisipan penelitian
atau sebanyak 183 individu mengalami quarter life crisis pada tingkatan tinggi sedangkan 48%
atau 167 individu sisanya berada pada kategori rendah. Maka dapat diketahui bahwa lebih
banyak partisipan penelitian yang mengalami quarter life crisis pada kategori tinggi
dibandingkan dengan kategor rendah. Sejalan dengan temuan ini, penelitian yang dilakukan
oleh Afifah dan Muslikah (2023) terhadap 300 dewasa awal di Sidoarjo menunjukkan
kecenderungan quarter life crisis pada tingkat sedang menuju tinggi, dimana 73,1% individu
mengalami quarter life crisis pada kategori sedang dan 26,9% sisanya menunjukkan tingkat
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quarter life crisis tinggis sedangkan untuk kategori rendah adalah sebesar 0%. Tingginya
tingkat quarter life crisis tersebut menunjukkan bahwa individu dalam penelitian ini cenderung
bimbang dalam mengambil keputusan, merasa putus asa, menilai diri negatif, terjebak dalam
situasi sulit, merasa cemas, tertekan dan khawatir terhadap relasi interpersonal. Adapun
individu pada masa dewasa awal sangat rentan mengalami krisis dikarenakan adanya tuntutan
yang harus individu penuhi terkait harapan orang lain terhadap dirinya serta harapan yang
dimiliki diri mereka sendiri (Hasyim, Setyowibowo dan Purba, 2024). Lane (2020) juga
mengungkapkan bahwa masa dewasa awal adalah tahap perkembangan yang rentan terhadap
stress dengan resiko munculnya respon stres yang maladaptif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelekatan orang tua secara parsial berpengaruh
terhadap quarter life crisis. Artinya ketika semakin lekat individu dengan orang tuanya, maka
akan semakin rendah quarter life crisis yang dirasakan. Sejalan dengan temuan ini, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2023) terhadap 192 individu dewasa awal juga
menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan pada kelekatan orang tua
terhadap quarter life crisis. Adapun Utami dan Pratiwi (2021) mengungkapkan bahwa
kelekatan yang diberikan dan dibangun oleh hubungan orangtua dengan anak dapat membuat
anak memiliki kecerdasan emosi yang baik sehingga dapat membantu anak melewati masa
transisi mereka pada masa dewasa awal. Penelitian yang dilakukan oleh Fatchurrahmi dan
Urbayatun (2022) menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dapat berpengaruh secara signifikan
terhadap quarter life crisis. Selanjutnya Korah (2022) menjelaskan bahwa keluarga merupakan
sumber dukungan dan pemberi rasa aman terdekat individu dewasa awal, dimana hubungan
yang baik dengan keluarga dibutuhkan oleh individu dalam menghadapi quarter life crisis.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui juga bahwa kelekatan orang tua memberikan variasi atau
pengaruh yang lebih besar terhadap quarter life crisis dibandingkan kelekatan teman sebaya
baik ketika diuji secara simultan menggunakan analisis regresi linier berganda maupun secara
individual yang dilakukan dengan regresi linier sederhana. Kemudian berdasarkan analisis
tambahan yang dilakukan yakni membandingkan kelekatan orang tua dan kelekatan teman
sebaya, diketahui bahwa partisipan dalam penelitian ini lebih lekat dengan orang tua
dibandingkan dengan teman sebayanya. Hal ini dapat terjadi sebab kelekatan dengan orang tua
hadir sejak individu baru lahir, yang mana Bowlby (dalam Bishop dkk., 2019) menyatakan
kelekatan dengan pengasuh utama berkembang sepanjang hidup. Jones, Cassindy dan Shaver
(2015) juga mengungkapkan bahwa kelekatan awal yang dibangun dengan orang tua akan
mempengaruhi perkembangan emosi, yang mana hasil dari pola kelekatan yang terbangun
dengan oran tua dapat memandunya dalam menyikapi sesuatu, berpengaruh pada perilaku serta
harapannya terhadap orang lain.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kelekatan teman sebaya juga memiliki pengaruh secara
parsial terhadap quarter life crisis. Artinya kelekatan teman sebaya berpengaruh terhadap
quarter life crisis, dimana semakin lekat individu dengan teman sebaya maka dapat semakin
rendah quarter life crisis yang dialami. Menurut Lan (2019) kelekatan teman sebaya
berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menghadapi masalah, dimana lekatnya
hubungan tersebut membantu individu mengatasi potensi kesulitan dan kemunduran yang
terjadi selama masa dewasa awal. Selain itu, hubungan yang terbangun dengan baik antara
individu dengan teman sebaya dapat berfungsi sebagai pemberi dukungan sosial-emosional dan
instrumental serta sebagai sumber informasi yang baik ketika mereka membutuhkannya
(Hasyim, Setyowibowo dan Purba, 2024). Maka dapat dikatakan lekatnya individu dengan
teman sebaya yang aman dapat membuat individu memiliki berbagai bentuk dukungan sosial
dari teman sebayanya, dimana menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahara dan Amalia
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(2024) terhadap 192 dewasa awal yang mengalami perceraian orang tua, diketahui bahwa
dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap quarter life crisis. Selain itu, kelekatan
individu dengan teman sebaya juga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi individu
dalam menghadapi masa transisinya menuju dewasa (Granger, Cook dan Ramos, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap quarter life crisis dengan arah pengaruh yang
negatif. Artinya ketika individu lekat dengan orang tua dan teman sebayanya maka quarter life
crisis yang dialami individu dapat semakin rendah. Sejalan dengan hal ini, Hasyim,
Setyowibowo dan Purba, (2024) mengungkapkan bahwa derajat quarter life crisis secara
signifikan dapat dipengaruhi oleh hubungan yang berjalan dengan baik antara individu dengan
orang tua, teman dan pasangan. Brennan dkk (dalam Lane 2020) mengungkapkan bahwa
lekatnya individu terhadap orang tua, teman ataupun pasangan dapat membuat individu yakin
bahwa mereka mampu menangani kesulitan dan dapat menghubungi individu lain untuk
mencari bantuan. Mohamed dkk (2017) juga mengungkapkan bahwa kepercayaan dan
komunikasi positif yang dimiliki individu dengan teman sebaya serta pengawasan dari orang
tua akan berpengaruh terhadap perkembangan yang positif bagi individu. Individu yang
memiliki kelekatan secara konsisten menunjukkan lebih percaya diri, self esteem yang lebih
tinggi, dan memiliki ego resilience yang lebih baik dibandingkan individu yang tidak memiliki
kelekatan dalam melewati stres dan tekana dalam masa transisi (Rosen, 2016). Adapun
Barrocas (dalam Purwati dan Rahmadani, 2020) mengungkapkan bahwa kelekatan teman
sebaya yang terbangun dengan baik dapat memberikan perasaan aman secara psikologis bagi
individu.

Ketika individu yang tidak memiliki kelekatan selama masa dewasa awal juga dapat
mempengaruhi individu untuk memiliki koping stres maladaptif sehingga berdampak negatif
terhadap kesejahteraan psikologis individu (Stevenson, Millings dan Emerson, 2019). Adapun
startegi koping stres yang baik pada individu dewasa awal berfungsi dalam kemampuan
individu mengatasi quarter life crisis yang dialami (Salsabila., dkk, 2023). Selain itu menurut
Booker, Dunsmore dan Fivush (2021) kelekatan merupakan faktor penting dalam kesejahteraan
pada dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya
dapat membantu individu selama masa transisis pada perkembangan dewasa awal, sehingga
perlu untuk individu membangun dan memiliki kelekatan dengan orang tua maupun teman
sebayanya. Kelekatan yang terjalin dengan orang tua dan teman sebaya juga dapat membantu
individu dalam menghasilkan emosi positif dan membantu individu dalam mengatasi stres,
sehingga ia dapat memiliki pandangan positif selama masa transisi menuju dewasa (McGinley
dan Evans, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya memberikan
variasi atau pengaruh secara simultan sebesar 33.7% terhadap quarter life crisis, sedangkan
66.7% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah, Susirman dan Zubair (2022) terhadap 649 mahasiswa
dewasa awal di Makassar ditemukan bahwa bahwa selain faktor internal dan eksternal pada
individu, faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, serta tingkat pendidikan, status pekerjaan
secara signifikan berpengaruh terhadap quarter life crisis. Selain itu, menurut Hasyin,
Setyowibowo dan Purba, (2024) budaya dan norma yang berjalan juga mempengaruhi quarter
life crisis, contohnya budaya dan norma yang berlaku di Asia yakni masyarakat cenderung
mempertimbangkan pendapat orang lain serta adanya tekanan atau antisipasi untuk menikah
sebelum berusia tiga puluh tahun.



18

Penelitian ini memiliki kelebihan antaralain di Indonesia variabel penelitian terkait kelekatan
teman sebaya terhadap quarter life crisis tergolong jarang diteliti. Penelitian ini juga membahas
dan membandingkan bagaimana kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya pada dewasa
awal dan pengaruhnya terhadap terhadap quarter life crisis sehingga dapat menjadi sumber
informasi bagi individu dan orang tua.

Keterbatasan penelitian ini antaralain adalah responden penelitian ini belum dapat
merepresentasikan seluruh dewasa awal di Indonesia, karena tidak diketahuinya jumlah pasti
pada populasi dewasa awal di Indonesia, sehingga penentuan sampel dilakukan berdasarkan
tabel perhitungan dengan perkiraan jumlah populasi pada interval usia 20-24 tahun. Penelitian
juga ini tidak mengelompokkan dan membahas terkait tingkat kelekatan orang tua, kelekatan
teman sebaya serta quarter life crisis berdasarkan perbedaan karakteristik subjek seperti status
pelajar, pekerja ataupun status pernikahan. Sehingga menjadi rekomendasi bagi peneliti
setelanjutnya untuk mengelompokkan dan membahas lebih mendalam terkait kelekatan orang
tua dan kelekatan teman sebaya berdasarkan karakteristik subjek untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap tingkat quarter life crisis.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 350 individu dewasa awal, ditemukan
bahwa Kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan
baik secara simultan maupun secara parsial terhadap quarter life crisis. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh hipotesis penelitian ini diterima. Adapun variasi atau pengaruh
yang diberikan oleh kelekatan orang tua dan teman sebaya terhadap quarter life crisis adalah
sebesar 33.7%. Penelitian ini juga menemukan bahwa kelekatan orang tua memiliki variasi atau
pengaruh yang lebih besar terhadap quarter life crisis dibandingkan dengan kelekatan teman
sebaya.

Implikasi yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian ini antaralain yakni orang tua
perlu membangun dan mengembangkan kelekatan yang aman dengan anak selama masa
pertumbuhannya bahkan sebelum anak memasuki masa dewasa awal. Orang tua juga harus
memiliki pemahaman bahwa memberikan anak banyak tekanan tanpa dukungan dan
pendampingan dapat berdampak buruk terhadap perkembangan anak. Selanjutnya, bagi
individu yang memiliki kelekatan dengan orang tua dapat agar menyadari bahwa ketika
menghadapi sebuah tekanan atau kesulitan penting untuk tetap kembali kepada orang tua.
Selain itu, individu juga harus memilih lingkungan sosial yang positif serta membangun
hubungan pertemanan yang dapat memberikan persaan timbal balik, sehingga dapat tercipta
kelekatan yang baik serta dapat saling memberikan dukungan dalam setiap keadaan.

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya, yakni dapat membahas terkait faktor
internal seperti identity exploration, instability, being self focused, feeling in between dan the
age of possibilities serta faktor eksternal lain seperti status pekerjaan atau pendidikan pada
individu yang mempengaruhi kelekatan orang tua dan kelekatan teman sebaya terhadap quarter
life crisis. Sehingga akan didapatkan pembahasan yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana pengaruh kelekatan dengan quarter life crisis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Informed Consent

Salam.
Selamat Pagi, Siang, Sore, dan Malam.

Perkenalkan nama saya Fida' Adzkiah. Saya merupakan Mahasiswi Semester 7 Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang tengah melaksanakan penelitian dalam
rangka memenuhi Tugas Akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat kelulusan sarjana strata satu
(S1). Adapun kriteria yang dibutuhkan adalah sebagai berikut.

1. Masyarakat Indonesia
2. Berusia 18 - 25 tahun

Dengan segala kerendahan hati, saya mengharapkan ketersediaan anda untuk mengisi skala
kuesioner berikut ini. Seluruh jawaban dan informasi yang anda berikan akan terjamin terjaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Adapun saya
mengharapkan anda tidak perlu ragu dan dapat dengan jujur mengisi rangkaian pernyataan
dalam kuesioner ini karena tidak terdapat jawaban benar atau salah.

Apakah Anda bersedia menjadi responden dalam penelitian ini?

1 Ya, saya bersedia
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Item

1. Saya mengalami kebingungan dalam mengambil
keputusan dalam hidup

2. Saya sering mempertanyakan keputusan yang sudah
saya ambil

3. Saya merasa tidak menghasilkan apapun dalam hidup
saya

4. Apapun yang saya lakukan rasanya sia-sia saja

5. Saya merasa kesal terhadap diri karena hidup tidak
berjalan sesuai keinginan saya

6. Saya merasa gagal karena tidak tahu harus melakukan
apa dalam hidup

7. Saya merasa terjebak dalam kehidupan yang saya
jalani saat ini

8. Saya tidak tahu harus berbuat apa terhadap kondisi
saya

9. Saya merasa cemas ketika memikirkan masa depan

10. Saya khawatir akan gagal di masa depan

11. Saya merasa tertekan dengan tuntutan sebagai orang
dewasa

12. Saya tertekan akan ekspektasi orang
terhadap saya

13. Saya khawatir tidak bisa menjalin
hubungan percintaan dengan orang lain

14. Saya selalu yakin dengan apapun
pilihan yang saya ambil

15. Saya terus mencoba meskipun gagal
berkali-kali

16. Saya bangga terhadap diri terlepas
bagaimanapun pencapaian saya

17. Saya nyaman dengan kehidupan saya saat ini

18. Saya merasa antusias ketika memikirkan masa
depan

19. Tekanan dari orang lain tidak berdampak apapun
pada saya

20. Saya tidak merasa terganggu dengan banyaknya
teman yang sudah menikah

Keterangan :
1 = Sangat tidak setuju 2 = Tidak setuju
3 = Setuju

4 = Sangat setuju



Lampiran 3. Blue Print Skala Kelekatan Orang Tua

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda (x) pada salah satu alternatif jawaban berikut ini, yang paling sesuai dengan

kondisi anda.

1 STB Jika respon anda : Sangat Tidak Benar
[1 TB Jika respon anda : Tidak Benar

1 KB Jika respon anda : Kadang Benar

1 B Jika respon anda : Benar

1 SB Jika respon anda : Sangat Benar

Item

STB

1B

KB

SB

1. Orang tua menghormati perasaan saya

2. Saya merasa orang tua saya adalah orang tua yang
baik

3. Saya berharap memiliki orang tua yang berbeda

4. Orang tua saya menerima saya apa adanya

5. Saya meminta pendapat orang tua tentang hal-hal
yang saya khawatirkan

6. Saya rasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan
saya pada orang tua

7. Orang tua tahu mengapa saya kesal

8. Saya merasa tidak nyaman untuk membicarakan
masalah saya dengan orang tua

9. Orang tua terlalu banyak menuntut saya

10. Saya cepat merasa kesal jika berada dekat orang tua

11. Orang tua saya tidak tahu bahwa saya sering merasa
kesal padanya

12. Ketika kami mendiskusikan sesuatu, orang tua
mendengarkan pendapat saya

13. Orang tua saya mempercayai pendapat saya

14. Orang tua saya memiliki masalahnya sendiri,
sehingga saya tidak mengganggunya dengan masalah
yang saya miliki

15. Orang tua saya membantu saya untuk memahami
diri saya sendiri dengan lebih baik

16. Saya memberitahu orang tua saya tentang masalah
dan kendala yang saya alami

17. Orang tua saya sering membuat saya merasa marah

18. Saya tidak banyak mendapat perhatian dari orang
tua

19. Orang tua saya membantu saya untuk dapat
menyampaikan kesulitan yang saya hadapi
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20. Orang tua saya mencoba mengerti diri saya

21. Orang tua saya memahami kondisi saya saat saya
marah terhadap sesuatu

22. Saya percaya pada orang tua

23. Orang tua tidak mau memahami masalah-masalah
yang ada dalam kehidupan harian saya

24. Saya dapat mengandalkan orang tua saya ketika saya
perlu mendiskusikan suatu masalah

25. Jika orang tua saya mengetahui saya sedang kesal, ia
akan menyakannya pada saya

Lampiran 4. Blue Print Skala Kelekatan Teman Sebaya

Item

1. Ketika kita mendiskusikan sesuatu, teman saya
mempertimbangkan sudut pandang saya.

2. Membicarakan masalah saya dengan teman saya
membuat saya merasa malu atau konyol.

3. Teman saya mengerti saya

4, Teman-teman saya mendorong saya untuk berbicara
tentang kesulitan saya

5. Teman-teman saya menerima saya apa adanya

6. Teman-teman saya tidak mengerti apa yang saya
alami hari ini

7. Saya merasa sendiri atau terpisah ketika saya bersama
temanteman saya

8. Teman-teman saya mendengarkan apa yang saya
katakan

9. Saya merasa teman saya adalah teman baik

10. Teman-teman saya cukup mudah diajak bicara

11. Ketika saya marah tentang sesuatu, teman saya
mencoba untuk mengerti

12. Teman-teman saya membantu saya untuk
memahami diri saya lebih baik

13. Teman-teman saya mengkhawatirkan kesejahteraan
saya.

14. Saya merasa marah dengan teman-teman saya

15. Saya dapat mengandalkan teman-teman saya ketika
saya perlu mengeluarkan sesuatu dari perasaan saya.

16. Saya mempercayai teman-teman saya




28

17. Teman saya menghargai perasaan saya

18. Saya memberitahu teman-teman saya tentang
masalah saya

19. Jika teman saya tahu ada sesuatu yang mengganggu
saya, mereka bertanya kepada saya tentang hal itu

Keterangan :

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Setuju

4 = Sangat setuju

Lampiran 5. Tabulasi Data Kasar

Lampiran 5.1 Tabulasi Data Demografi

No. Na}m_a_atau Usia Jenis kelamin
inisial
1 FA 23 Tahun Perempuan
2 Faizal Ridho 23 Tahun Laki-laki
3 kiko 21 Tahun Perempuan
4 fd 23 Tahun Perempuan
5 CRS 22 Tahun Perempuan
6 meow 23 Tahun Perempuan
7 fd 23 Tahun Perempuan
8 D 24 Tahun Laki-laki
9 Oscar 22 Tahun Laki-laki
10 Si imut 18 Tahun Laki-laki
11 JS 19 Tahun Laki-laki
12 RHB 18 Tahun Laki-laki
13 m. aldi 22 Tahun Laki-laki
14 Dibbyaro 19 Tahun Laki-laki
15 Dimas satrio 21 Tahun Laki-laki
16 yb 19 Tahun Laki-laki
17 Rr 20 Tahun Laki-laki
18 Lanang 18 Tahun Laki-laki
19 Alfarezel 18 Tahun Laki-laki
20 A 22 Tahun Perempuan
21 Aghnia Nabila 21 Tahun Perempuan
22 Niken 21 Tahun Perempuan
23 Bili 21 Tahun Perempuan
24 Putri 21 Tahun Perempuan
25 Asya 22 Tahun Perempuan
26 Ayu Santyani 22 Tahun Perempuan




27 Putri 21 Tahun Perempuan
28 TC 21 Tahun Perempuan
29 Dian N 21 Tahun Perempuan
30 F 19 Tahun Laki-laki

31 Fawzia 21 Tahun Perempuan
32 N 23 Tahun Perempuan
33 Pipaw 20 Tahun Perempuan
34 kintan 20 Tahun Perempuan
35 Dinda 22 Tahun Perempuan
36 Didda 20 Tahun Laki-laki

37 Yoi 25 Tahun Laki-laki

38 Izzah 25 Tahun Perempuan
39 Maya 25 Tahun Perempuan
40 Drs 24 Tahun Perempuan
41 Sasa 22 Tahun Perempuan
42 Dilla 24 Tahun Perempuan
43 isti 21 Tahun Perempuan
44 Eva Fitriani 22 Tahun Perempuan
45 rakha 21 Tahun Laki-laki

46 SA 23 Tahun Perempuan
47 Nisa 21 Tahun Perempuan
48 D 21 Tahun Laki-laki

49 Slamta 22 Tahun Perempuan
50 rissa 24 Tahun Perempuan
51 KJ 18 Tahun Perempuan
52 YSK 20 Tahun Laki-laki

53 KA 18 Tahun Perempuan
54 Dahlia 20 Tahun Perempuan
55 GJ 23 Tahun Laki-laki

56 Aksa 24 Tahun Laki-laki

57 SY 19 Tahun Perempuan
58 Syifa 20 Tahun Perempuan
59 SN 21 Tahun Perempuan
60 KS 23 Tahun Perempuan
61 EJ 23 Tahun Laki-laki

62 FS 24 Tahun Laki-laki

63 3\ 24 Tahun Perempuan
64 YS 18 Tahun Laki-laki

65 NA 25 Tahun Laki-laki

66 Sisilia adita 19 Tahun Perempuan
67 Zeana syabil 21 Tahun Perempuan
68 WP 18 Tahun Perempuan
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69 Kz 21 Tahun Perempuan
70 rj 22 Tahun Perempuan
71 FAJ 23 Tahun Laki-laki
72 HP 25 Tahun Perempuan
73 FH 20 Tahun Laki-laki
74 LL 22 Tahun Perempuan
75 AS 21 Tahun Laki-laki
76 Cecilya 22 Tahun Perempuan
77 Gugun 23 Tahun Laki-laki
78 ZN 25 Tahun Perempuan
79 Co 20 Tahun Laki-laki
80 Fania aila 18 Tahun Perempuan
81 Langit nawaskar 20 Tahun Laki-laki
82 Rizky fallah 20 Tahun Laki-laki
83 GR 20 Tahun Perempuan
84 Erajh 23 Tahun Perempuan
85 KF 20 Tahun Perempuan
86 DA 24 Tahun Laki-laki
87 AM 20 Tahun Perempuan
88 PK 22 Tahun Perempuan
89 Rita 21 Tahun Perempuan
90 Iza 22 Tahun Laki-laki
91 Faza 24 Tahun Laki-laki
92 A 23 Tahun Perempuan
93 Daulat 22 Tahun Laki-laki
94 MG 21 Tahun Laki-laki
95 KA 22 Tahun Perempuan
96 Vivit 22 Tahun Perempuan
97 Dimas 23 Tahun Laki-laki
98 Atala 23 Tahun Laki-laki
99 Tiara 22 Tahun Perempuan
100 gerald 20 Tahun Laki-laki
101 NAM 20 Tahun Perempuan
102 Azmi 21 Tahun Perempuan
103 Aye 20 Tahun Perempuan
104 Della Sapitri 21 Tahun Perempuan
105 U 21 Tahun Perempuan
106 dit 20 Tahun Perempuan
107 n 18 Tahun Perempuan
108 salsa 22 Tahun Perempuan
109 B 21 Tahun Laki-laki
110 N 21 Tahun Laki-laki
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111 Amanda 18 Tahun Perempuan
112 Kalilea 18 Tahun Perempuan
113 ri 21 Tahun Perempuan
114 Hann 21 Tahun Perempuan
115 Amanda Gadis 20 Tahun Perempuan
116 A 21 Tahun Laki-laki

117 han 22 Tahun Perempuan
118 Dhea 22 Tahun Perempuan
119 CA 21 Tahun Perempuan
120 SZA 22 Tahun Perempuan
121 GA 24 Tahun Laki-laki

122 Tasya 21 Tahun Perempuan
123 aca 21 Tahun Perempuan
124 Fa 23 Tahun Perempuan
125 N 22 Tahun Perempuan
126 Anon 25 Tahun Laki-laki

127 N 22 Tahun Laki-laki

128 Tessa 23 Tahun Perempuan
129 Ulya 21 Tahun Perempuan
130 marsh 22 Tahun Perempuan
131 AR 21 Tahun Perempuan
132 Sean 19 Tahun Laki-laki

133 H 21 Tahun Perempuan
134 S 18 Tahun Perempuan
135 Setiyawati 23 Tahun Perempuan
136 dita 19 Tahun Perempuan
137 Vaa 19 Tahun Perempuan
138 H 25 Tahun Laki-laki

139 Vivi 21 Tahun Perempuan
140 A 18 Tahun Perempuan
141 Wahyu 20 Tahun Laki-laki

142 S 22 Tahun Perempuan
143 Hanifah 21 Tahun Perempuan
144 a 20 Tahun Laki-laki

145 ACP 21 Tahun Perempuan
146 Selvi 21 Tahun Perempuan
147 Gita 21 Tahun Perempuan
148 Jens 19 Tahun Perempuan
149 Vira 21 Tahun Perempuan
150 A 22 Tahun Laki-laki

151 zazna sanuria 22 Tahun Perempuan
152 M 21 Tahun Perempuan
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153 igbal 21 Tahun Laki-laki
154 EA 20 Tahun Perempuan
155 S 21 Tahun Perempuan
156 LQ 22 Tahun Laki-laki
157 N 21 Tahun Perempuan
158 Mey 21 Tahun Perempuan
159 KIKI 19 Tahun Laki-laki
160 shafa 22 Tahun Perempuan
161 Ulfa 21 Tahun Perempuan
162 Rara 22 Tahun Perempuan
163 RAS 22 Tahun Perempuan
164 I 20 Tahun Laki-laki
165 NF 21 Tahun Laki-laki
166 S 18 Tahun Perempuan
167 jjo 21 Tahun Laki-laki
168 Bintang 21 Tahun Laki-laki
169 S 23 Tahun Laki-laki
170 a 24 Tahun Perempuan
171 M 21 Tahun Laki-laki
172 Novita 21 Tahun Perempuan
173 Aulia Nurputtik 22 Tahun Perempuan
174 Stev 22 Tahun Laki-laki
175 Ran 20 Tahun Perempuan
176 Af 20 Tahun Laki-laki
177 Wulan 21 Tahun Perempuan
178 Yuki 20 Tahun Perempuan
179 Lia Widya P 25 Tahun Perempuan
180 AM 18 Tahun Perempuan
181 fika 23 Tahun Perempuan
182 Marsa 22 Tahun Perempuan
183 civ 19 Tahun Perempuan
184 LFQA 22 Tahun Laki-laki
185 Y 21 Tahun Perempuan
186 jibbah 25 Tahun Perempuan
187 Zaa 21 Tahun Perempuan
188 m 22 Tahun Laki-laki
189 Aka 23 Tahun Laki-laki
190 Faradita 20 Tahun Perempuan
191 Tasha 23 Tahun Perempuan
192 Nabila 22 Tahun Perempuan
193 L 22 Tahun Laki-laki
194 KuroKage 22 Tahun Laki-laki
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195 N 22 Tahun Laki-laki
196 Risdi 22 Tahun Laki-laki
197 Audrey 20 Tahun Perempuan
198 PH 20 Tahun Perempuan
199 dika 24 Tahun Laki-laki
200 gween 20 Tahun Perempuan
201 H 19 Tahun Laki-laki
202 Lia 23 Tahun Perempuan
203 Nazwa 21 Tahun Perempuan
204 far 19 Tahun Perempuan
205 Risma 18 Tahun Perempuan
206 jihan 23 Tahun Perempuan
207 AHZ 21 Tahun Laki-laki
208 Nisrina 21 Tahun Perempuan
209 Syahrial 23 Tahun Laki-laki
210 piga 19 Tahun Perempuan
211 Arunika 23 Tahun Perempuan
212 S 23 Tahun Laki-laki
213 F 21 Tahun Perempuan
214 septriana 19 Tahun Perempuan
215 lidya 21 Tahun Perempuan
216 wiwi 22 Tahun Perempuan
217 sarah 25 Tahun Perempuan
218 di 23 Tahun Laki-laki
219 ZA 21 Tahun Laki-laki
220 N 23 Tahun Perempuan
221 g 18 Tahun Laki-laki
222 nindya 21 Tahun Perempuan
223 A 22 Tahun Perempuan
224 LF 21 Tahun Perempuan
225 Rama 20 Tahun Laki-laki
226 | 20 Tahun Perempuan
227 Sela Susanry 20 Tahun Perempuan
228 jeje 19 Tahun Perempuan
229 Azkya 20 Tahun Perempuan
230 Amaranty Putri 21 Tahun Perempuan
231 LP 23 Tahun Laki-laki
232 SPI 21 Tahun Perempuan
233 DN 22 Tahun Laki-laki
234 Yfj 24 Tahun Perempuan
235 Melinda 21 Tahun Perempuan
236 | 25 Tahun Laki-laki
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237 Lm 21 Tahun Laki-laki
238 A 23 Tahun Perempuan
239 jeje 21 Tahun Perempuan
240 Naja 21 Tahun Perempuan
241 ray 22 Tahun Laki-laki
242 nana 20 Tahun Perempuan
243 T 20 Tahun Perempuan
244 jkm 21 Tahun Laki-laki
245 Pine 21 Tahun Perempuan
246 Arifiany 23 Tahun Perempuan
247 rania 21 Tahun Perempuan
248 nava 21 Tahun Perempuan
249 Yohan 22 Tahun Laki-laki
250 R 19 Tahun Laki-laki
251 syanin 20 Tahun Perempuan
252 L 20 Tahun Laki-laki
253 Dinda 23 Tahun Perempuan
254 yk 25 Tahun Laki-laki
255 F 21 Tahun Perempuan
256 Katarina Guinn 20 Tahun Perempuan
257 Atha 21 Tahun Laki-laki
258 S 20 Tahun Perempuan
259 wulan 23 Tahun Perempuan
260 dian 22 Tahun Perempuan
261 Sasa 22 Tahun Perempuan
262 Hilda 19 Tahun Perempuan
263 M 23 Tahun Laki-laki
264 FAH 22 Tahun Laki-laki
265 nisa 20 Tahun Perempuan
266 Zihan | 23 Tahun Perempuan
267 Ti 20 Tahun Perempuan
268 Wulan 19 Tahun Perempuan
269 DF 20 Tahun Laki-laki
270 A 25 Tahun Perempuan
271 Trya 20 Tahun Perempuan
272 DW 22 Tahun Perempuan
273 R 19 Tahun Laki-laki
274 aria 23 Tahun Laki-laki
275 L 19 Tahun Laki-laki
276 elly 20 Tahun Perempuan
277 sg 22 Tahun Laki-laki
278 YEP 22 Tahun Perempuan
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279 S 21 Tahun Perempuan
280 ucok 20 Tahun Laki-laki
281 Nisa Nyr 23 Tahun Perempuan
282 FR 21 Tahun Laki-laki
283 Nna 23 Tahun Perempuan
284 Tania 24 Tahun Perempuan
285 MA 19 Tahun Laki-laki
286 nj 23 Tahun Laki-laki
287 Na 23 Tahun Perempuan
288 Q 22 Tahun Perempuan
289 m 21 Tahun Laki-laki
290 Drw 19 Tahun Laki-laki
291 NH 22 Tahun Laki-laki
292 N 20 Tahun Perempuan
293 harifa 21 Tahun Perempuan
294 k 22 Tahun Perempuan
295 ot 23 Tahun Laki-laki
296 Elok 21 Tahun Perempuan
297 NA 21 Tahun Perempuan
298 IAP 22 Tahun Laki-laki
299 IRA 21 Tahun Perempuan
300 Lia 19 Tahun Perempuan
301 Jane 23 Tahun Perempuan
302 SDA 21 Tahun Perempuan
303 Joce 19 Tahun Perempuan
304 S 22 Tahun Laki-laki
305 Indah 22 Tahun Perempuan
306 Irma 22 Tahun Perempuan
307 D 23 Tahun Perempuan
308 Will 19 Tahun Laki-laki
309 Aldi 23 Tahun Laki-laki
310 Neta 18 Tahun Perempuan
311 Ad 20 Tahun Laki-laki
312 Zahra 23 Tahun Perempuan
313 Theresia 20 Tahun Perempuan
314 u 21 Tahun Laki-laki
315 D 21 Tahun Laki-laki
316 SA 21 Tahun Perempuan
317 Nur Shalihah 18 Tahun Perempuan
318 SNH 20 Tahun Perempuan
319 Icha 23 Tahun Perempuan
320 R 25 Tahun Laki-laki
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321 L 20 Tahun Perempuan
322 P 23 Tahun Laki-laki
323 agila 19 Tahun Perempuan
324 FS 21 Tahun Laki-laki
325 | 23 Tahun Perempuan
326 Andra 19 Tahun Laki-laki
327 ersha 20 Tahun Laki-laki
328 A 20 Tahun Perempuan
329 Astri Dinda 24 Tahun Perempuan
330 sya 21 Tahun Perempuan
331 GS 19 Tahun Laki-laki
332 Firdaus May 23 Tahun Laki-laki
333 Nam 23 Tahun Perempuan
334 Poetri 22 Tahun Perempuan
335 Neta 23 Tahun Perempuan
336 dila 18 Tahun Perempuan
337 V 23 Tahun Laki-laki
338 Fadila 25 Tahun Perempuan
339 weny 19 Tahun Perempuan
340 ZR 21 Tahun Laki-laki
341 r 21 Tahun Perempuan
342 RN 21 Tahun Laki-laki
343 grande 20 Tahun Perempuan
344 W 19 Tahun Laki-laki
345 E. V. 21 Tahun Perempuan
346 E 20 Tahun Laki-laki
347 Rasya 19 Tahun Perempuan
348 nad 23 Tahun Perempuan
349 H 20 Tahun Perempuan
350 HHI 24 Tahun Laki-laki
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Lampiran 5.2 Tabulasi Data Kasar Quarter Life Crisis

NO Itelm Itezm Ite3m Itim It%m It%m Ite7m Itegm Iteém Itf(r)n Itf{n Itf;n Itfgn Itlezn Itlegn Itlegn Itle;n It1eg1 It1eg1 Item 20
SKOR TOTAL
QLC

1 3 4 2 1 2 1 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 4 1 54
2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 37
3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 1 1 2 1 2 1 42
4 4 3 2 1 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 52
5 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 52
6 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 49
7 4 4 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 1 4 2 2 3 3 4 2 56
8 3 3 2 2 2 2 1 - 4 4 3 4 1 3 2 3 3 3 4 3 54
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 23
10 1 1 1 1 ol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 21
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 26
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 b 1 1 1 1 1 1 1 1 20
13 1 1 1 1 pE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 26
15 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 32
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
17 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 d 2 1 1 2 2 1 1 24
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
19 2 2 1 2 0 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 28
20 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 T 8] 2 2 2 4 4 1 52
21 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 8] 8] 2 2 8 8 2 50
22 1 1 1 1 2 1 1 1 4 ) 2 2 4 1 1 1 1 2 1 8 34
23 3 3 3 1 1 2 2 2 4 2 3 2 3 8] 2 2 2 2 8] 2 47
24 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 39
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25

40

26

24

27

51

28

57

29

49

30

40

31

63

32

38

33

46

34

40

35

59

36

52

37

39

38

55

39

45

40

64

41

50

42

54

43

64

44

44

45

39

46

40

47

41

48

40

49

48

50

60

51

59

52

52

38



53

32

54

58

55

58

56

55

57

46

58

56

59

43

60

42

61

45

62

37

63

32

64

32

65

21

66

56

67

58

68

36

69

69

70

22

71

74

72

30

73

77

74

20

75

78

76

44

77

57

78

20

79

47

80

45

39



81

45

82

42

83

51

84

50

85

60

86

35

87

35

88

31

89

38

90

43

91

41

92

39

93

45

94

41

95

46

96

40

97

35

98

35

99

37

100

56

53

102

58

103

50

104

58

105

44

106

59

107

64

108

65

40



109

45

110

50

111

48

112

58

113

63

114

51

115

68

116

54

117

55

118

61

119

56

120

40

121

42

122

60

123

54

124

42

125

32

126

28

127

58

128

41

129

51

130

53

64

132

39

133

45

134

41

135

59

136

54

41



137

56

62

139

52

140

59

141

60

142

45

143

53

58

70

61

147

38

148

46

149

54

150

61

151

52

152

62

153

73

154

61

155

62

156

55

157

58

158

63

159

58

160

36

56

162

26

163

47

164

57

42



52

39

47

25

169

55

170

74

171

59

172

52

173

34

58

175

55

176

49

177

62

178

60

179

65

180

39

181

35

182

45

183

59

184

57

185

68

186

70

187

59

188

57

189

68

190

31

55

192

52

43



193

46

194

57

195

41

62

60

54

38

60

201

61

202

66

203

60

204

56

205

66

206

70

207

74

208

59

209

50

210

62

211

61

212

52

213

45

214

55

215

74

216

51

217

64

218

41

219

52

220

47

44



221

23

222

58

223

55

224

49

225

42

226

45

227

50

228

59

229

43

42

231

46

232

66

233

55

234

41

235

47

236

68

237

48

238

50

239

53

240

71

65

242

63

243

68

244

34

245

52

246

40

247

66

248

49

45



249

46

45

251

66

252

48

253

57

254

69

255

67

54

47

43

259

50

260

53

261

56

262

41

263

60

264

46

265

59

266

57

267

61

268

63

269

63

270

40

51

272

48

273

50

274

66

275

55

276

51

46



277

63

278

35

279

50

53

281

44

282

47

283

73

49

57

48

287

44

288

33

289

52

290

80

291

44

292

61

293

41

294

54

295

53

296

42

297

50

298

62

299

24

300

56

51

302

67

303

71

304

67

47



305

53

306

49

307

48

308

63

309

50

53

311

61

312

41

313

47

42

315

53

316

35

317

52

318

68

319

37

320

64

321

48

322

43

323

41

324

46

325

72

326

51

327

33

328

50

329

35

330

42

61

332

39

48



333 3 3 1 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 53
334 4 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 50
335 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 43
336 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 2 3 3 66
337 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 4 2 52
338 4 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 1 3 3 3 B] 2 3 4 59
339 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 53
340 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 59
341 2 4 2 1 1 2 1 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 1 3 1 44
342 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 1 52
343 2 3 2 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 39
344 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 60
345 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 2 66
346 1 3 2 1 1 1 1 1 3 2 4 4 1 1 1 1 1 2 4 1 36
347 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 48
348 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 1 62
349 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 45
350 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 1 2 3 3 1 52

Keterangan warna merah muda : item unfavo

Lampiran 5.3 Tabulasi Data Kasar Kelekatan Teman Sebaya

NO Ite Item Item Ite Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item Item TS c|)<1(? :L
ml 2 3 m4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 KTS
1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 64
2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 45
3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 53
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 66

49



74
55
64
47

67

63

74
73
64
58
57
70
53
73
57
73
53
70
53
62

68
74
63

41

58
54
53
68

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

50



48
64
55
51

57
60
56
69
63

67

59
59
56
53
44
52
57
46

40
48
62

39
39
36
59
38
60
62

33
34
35
36
37
38
39
40
2

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60

51



59
43

63

55
63

36
38
64
34
73
26
76
26
73
25
60
41

73
61

61

59
58
66
55
37

70
61

63

61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77
78
79

80
81

82

83

84
85

86
87

88

52



67

61

58
67

65

62

42

68
59
64
63

41

56
55
73
22
57
56
55
61

56
66
48
61

62

67

56
59

89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116

53



59
67

57

62

61

57
66
54
57
67

56
21

51

53
50
50
58
61

57
60
48
68
a1

55
35

64
61

51

117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144

54



56
69
69
61

62

49

56
48
50
59
56
65

60
51

53
54

41

71

61

50
53
61

27

69
48

51

56
46

145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172

55



50
59
54
58
61

53
41

69
61

71

48
51

55
49

64
60
63

67

49

62

68
64
67

51

54
57
56
35

173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

56



37

59
48
71

39
57
48
56
44
62

68
54
55
47

39
57
67

59
44
58
72
43

50
55
56
57
60
55

201
202
203

204
205

206
207
208
209

210
211
212
213

214
215

216
217
218
219

220
221
222
223

224
225

226
227
228

57



57

53
57

68
46

64
62

48
56

43

33
59
58
55
50
57
46

56
48
69
54
51

58
49

44
73

42

49

229
230
231
232
233

234
235

236
237
238
239

240
241
242
243

244
245

246
247
248
249

250
251
252
253

254
255

256

58



28
53
33
41

55
64
56
63

55
53
67

26
39
62

58
52
59
53
61

58
41

67

74
58
43

61

34
56

257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284

59



50
75
59
59
32

32

56
55
72
62

54
43

45

49

71

51

56
53
57
56
47

54
73
62

54
56
47

73

285
286
287
288
289
290
291
292
293

294
295

296
297
298
299

300
301
302
303

304
305

306
307
308
309

310
311
312

60



67

58
52

58
52

55
54
55
57
55
70
68
58
49

58
48
60
75
46

55
49

63

54
44
50
68
58
46

313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325

326
327
328
329

330
331
332
333

334
335

336
337
338
339

340

61



341 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 60
342 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
343 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 68
344 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 47
345 2 2 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 55
346 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 68
347 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 53
348 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 1 49
349 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 1 2 43
350 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61
Keterangan tanda biru : item unfavo
Lampiran 5.4 Tabulasi Data Kasar Kelekatan Orang Tua
SKOR
NO Itei‘.m Itezm It%m Itim Ite5m It%m Ite;m It%m Itzm Itf(r)n Itfjr-n Itgn It{:;n Itir:] Itf? Itfg] Itf;n Itfén Itfg1 Itg(r)n Itg:rln Itzezm Itg:;n Itzer It2eg1 k;g[‘:’:tl;n
orang tua
1 4 4 5 5 3 3 2 5 4 2 5 4 4 1 3 3 2 1 2 4 2 5 2 3 1 79
2 5 5 3 5 4 5 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 2 2 3 5 4 5 2 4 4 90
3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 5 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 91
4 4 5 5 5 5 3 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 5 2 4 4 90
5 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 72
6 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 88
7 2 3 1 3 1 2 2 5 1 3 5 3 3 2 2 3 3 4 2 2 1 3 3 2 3 64
8 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 72
9 5 5 5 5 3 5 4 1 5 1 1 5 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 1 5 5 97
10 5 5 5 5 4 5 3 2 5 1 1 5 5 3 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 5 97
11 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 5 101
12 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105
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113

97

90

101

91

101

93

67

81

96

77

88

63

84

77

58

90

67

86

95

82

98

66

85

90

86

74

82

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

63



91

80

75

83

92

83

75

75

76

65

68

75

89

51

52

53

99

50

97

97

100

86

91

84

89

94

52

90

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

64



53

94

58

94

53

99

52

90

61

101

95

100

100

100

96

77

62

89

88

86

88

78

69

95

75

92

93

75

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

65



88

90

83

69

86

88

76

94

83

101

68

70

59

89

82

85

90

89

95

88

101

64

96

68

110

74

79

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

66



94

95

87

73

71

61

78

71

92

88

66

82

73

76

81

79

51

81

89

87

72

103

94

89

96

70

79

69

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

67



78

80

82

95

75

58

85

82

67

94

95

73

92

89

61

88

68

61

71

85

82

91

88

96

91

82

49

72

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

169

170

171

172

173

174

175

176

177

178

179

180

68



100

92

72

71

57

61

76

83

71

96

90

76

90

65

102

89

63

88

76

79

90

76

81

77

91

76

57

74

181

182

183

184

185

186

187

188

189

190

191

192

193

194

195

196

197

198

199

200

201

202

203

204

205

206

207

208

69



72

84

87

85

86

97

64

86

54

68

79

91

95

78

83

89

74

93

88

73

85

84

87

71

64

109

75

69

209

210

211

212

213

214

215

216

217

218

219

220

221

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231

232

233

234

235

236

70



100

87

88

71

80

70

78

96

66

101

70

78

91

87

95

94

66

55

63

63

69

93

64

69

83

93

84

67

237

238

239

240

241

242

243

244

245

246

247

248

249

250

251

252

253

254

255

256

257

258

259

260

261

262

263

264

71



77

97

104

56

70

88

82

85

93

71

80

81

68

89

61

63

79

87

75

64

74

84

102

99

62

64

94

89

265

266

267

268

269

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281

282

283

284

285

286

287

288

289

290

291

292

72



104

91

85

47

81

79

99

71

80

53

55

99

76

77

75

66

83

84

78

66

63

85

78

87

83

69

66

74

293

294

295

296

297

298

299

300

301

302

303

304

305

306

307

308

309

310

311

312

313

314

315

316

317

318

319

320

73



74

75

83

84

86

85

89

88

87

96

76

98

59

92

82

77

85

75

70

75

88

82

91

74

50

90

91

65

321

322

323

324

325

326

327

328

329

330

331

332

333

334

335

336

337

338

339

340

341

342

343

344

345

346

347

348

74



349

4

5

5

5

3

4

89

350

3

4

4

5

3

3

81

Keterangan warna kuning : item unfavo
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Lampiran 6. Uji Normalitas dan Linieritas

Lampiran 6.1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sia.
Lnstandardized Residual 042 350 2000 a4 350 75

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 6.2 Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
gqlc*kts  Between Groups  (Combined) 17018.906 A0 340378 3.008 0oo
Linearity §942.064 1 98942064 87.856 .0oa
Deviation from Linearity TO76.842 49 144 425 1.276 114
Within Groups 33B835.882 294 113163
Total 50854.780 349
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
gle* kot Between Groups  (Combined) 20434.730 59 346.351 3.302 .ooo
Linearity 14441908 1 14441908 137677 000
Deviation from Linearity 5992822 a8 103.325 585 A1
Within Groups 30420.059 240 104.887
Total 50854.789 349

Lampiran 7. Kategorisasi

Frequencies of Quarter Life Crisis

QLC Counts = % of Total

Cumulative %

tinggi 183 52.3%
rendah 167 477 %

523 %
100.0 %




Frequencies of Kelekatan Orang Tua

KOT Counts % of Total Cumulative %
rendah 174 49.7 % 49.7 %
tinggi 176 50.3% 100.0 %

Frequencies of Kelekatan Teman Sebaya

KTS Counts % of Total Cumulative %
Tinggi 197 56.3% 56.3 %
Rendah 153 437 % 100.0 %

Lampiran 8. Regresi Linier Berganda

Model Summatrwh

77

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 5a0® 337 333 9861
a. Predictors: (Constant), kot, kts
b, Dependent Variable: glc
ANOVA®
Sum of
Mol Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17115.214 2 Baa7.607 ga.ma2 .ooo®
Residual 33739674 347 g7.232
Total A50854.7849 349
a. Dependent Variable: gl
. Predictors: (Constant), kot, kts
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Correlations Collinearity Statistics
Madel E Std. Errar Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 98.031 3.644 26.8905 .00o
lts -.298 087 -.256 -5.243 .00o -.442 =27 229 803 1.246
kot -.385 045 -419 -8.589 .00o -533 -418 - 376 803 1.246

a. Dependent¥ariahle: glc



Lampiran 9. Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 533° .284 282 10,229
a. Predictors: (Constant), kot
ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 14441 908 1 14441.908 138.022 .ooo®
Fesidual 36412831 348 104635
Total 50854780 349
a. Dependent Variahble: glc
b. Predictors: (Constant), kot
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Sguare the Estimate
1 4428 185 183 10.843
a. Predictors: (Constant), kis
ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9942064 1 9942 064 B4.566 .o0oo®
Residual 40812.725 348 117.565
Total 50854789 348
a. Dependent Variable: glc

. Predictors: (Constant), kis

Lampiran 10. Sample T Tes

Group Statistics

Std. Error
kelekatan N Mean Std. Deviation Mean
Kelekatan Individu  kelekatan Orang Tua 350 80.93 13.130 .702
Kelekatan Teman Sebaya 350 55.70 10.362 554
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

79

Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kelekatan Individu ~ Equal variances 31.015 .000 28.221 698 .000 25231 .894 23.476 26.987
assumed
Equal variances not 28221 662.212 .000 25231 .894 23.476 26.987

assumed

Lampiran 11. Reabilitas Skala

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale glc 0.918

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale kts 0.921

Scale Reliability Statistics

Cronbach's o

scale kot 0.816

Lampiran 12. Verifikasi Data



LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/103/Lab-Psi/UMM/11/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah i1 Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Fida' Adzkiah
NIM :202010230311432
Dosen Pembimbing  : 1) Uun Zulfiana, M.Psi
2) Dr. Dini Permana Sari, S.Psi., M.M., Psikolog

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbaikan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wy. Wh.

Lampiran 13. Uji Plagiasi
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/123/Lab-Psi/UMM/I1/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Fida' Adzkiah
NIM :202010230311432
Dosen Pembimbing  : 1) Uun Zulfiana, M.Psi
2) Dr. Dini Permana Sari, M.Psi

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

o Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal
1 | Pengaruh Kelekatan Orang Tua dan Kelekatan
) .. 25% 2%
Teman Sebaya terhadap Quarter Life Crisis

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

@Nalmg, 15 Februari 2024

2y detugas Cek
/ i ':






